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Abstract 
Plants that have medicinal properties are often used by people around the forest to cope with 
various diseases they suffer. Plants are easy to find and easy to process and economical. This 
research aims to reveal the types of medicinal plants and their use by the community in Desa Kayu 
Ara in Menyuke Subdistrict of Landak Regency. This research uses snowball sampling technique or 
done in a series by requesting information from people that became samples. The research data 
showed the use of medicinal plants included plant species, family, the part used, the types of 
treatable disease, the way of processing, the form of concoction, the use and the dose. The results 
showed that the medicinal plants used are as many as 44 species of 32 families, and if grouped by 
habitus, the most widely used herbs used as medicine are as many as 17 species (38.63%). Based on 
the part used, it turns out that the leaves are widely used as many as 22 species (50%), and the way 
of processing is mostly boiled with as many as 22 species (50%). Based on the use, the most widely 
used method is by drinking with as many as 20 species (45.45%), and the method of medicinal use 
is mostly to treat the internal disease with as many as 37 species (84.09%). While based on the form 
of herb, 100% is used as single herb. 
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PENDAHULUAN 
Hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya ditentukan oleh 
kebudayaan setempat sebagai 
pengetahuan yang diyakini serta menjadi 
sumber sistem nilai (Rahayu, 2006). 
Salah satu ciri budaya masyarakat di 
negara berkembang adalah masih 
dominannya unsur-unsur tradisional 
dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan ini 
didukung oleh adanya keanekaragaman 
hayati yang terhimpun dalam berbagai 
tipe ekosistem, yang pemanfaatannya 
telah mengalami sejarah panjang sebagai 
bagian dari kebudayaan. Jenis-jenis 
tumbuhan obat mencakup tanaman 
lapisan terbawah, liana, herba, semak, 
perdu dan berbagai jenis pohon, dengan 
bagian tumbuhan yang digunakan berupa 
akar, kulit batang, kayu, daun, bunga 
maupun biji (Yusro, 2010).  
Peranan pengobatan tradisional 
terhadap kesehatan masyarakat cukup 
berarti dan tidak boleh diabaikan 
eksistensinya. Beberapa hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa masing-
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




masing daerah di Kalimantan Barat 
banyak ditemukan jenis-jenis tumbuhan 
obat seperti di Desa Seriang Kecamatan 
Bedau Kabupaten Kapuas Hulu terdapat 
41 jenis (Maryadi, 2012), di Desa 
Sekabuk Kabupaten Pontianak terdapat 
51 jenis (Leonardo 2013), di Dusun 
Kelampuk kecamatan Tanah Pinoh Barat 
Kabupaten Melawi terdapat 51 jenis 
(Nurhaida, 2014). Adapun di Desa Kayu 
Tanam Kecamatan Mandor Kabupaten 
Landak ditemukan 50 jenis tumbuhan 
obat (Efremila, 2015). 
Masyarakat desa Kayu Ara 
kecamatan Menyuke kabupaten Landak 
secara turun- temurun mengobati 
berbagai macam penyakit dengan 
menggunakan obat tradisional yaitu dari 
tumbuhan yang ada di lingkungannya. 
Namun masalahnya belum ada data 
tentang jenis tumbuhan obat yang 
dimanfaatkan masyarakat Desa Kayu Ara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
famili dan jenis tumbuhan obat dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat di Desa 
Kayu Ara Kecamatan Menyuke 
Kabupaten Landak. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di desa 
Kayu Ara kecamatan Menyuke 
Kabupaten Landak. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
buku identifikasi jenis tumbuhan obat 
atlas tumbuhan obat jilid 1-2, kuisioner, 
kamera untuk dokumentasi objek 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
snowball sampling atau dilakukan secara 
berantai dengan meminta informasi pada 
orang yang dijadikan sampel 
(Minichielo,1995). Data hasil penelitian 
adalah tentang pemanfaatan tumbuhan 
obat yang meliputi jenis tumbuhan, 
famili, bagian yang digunakan berupa 
(akar, batang, buah, biji, daun, getah, 
rimpang, seluruh bagian), jenis penyakit 
yang dapat diobati, cara pengolahan 
(ditumbuk, direbus, langsung), bentuk 
ramuan tunggal, cara penggunaan 
(diminum, ditempel, dimakan, dioleskan) 
dan dosis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian masyarakat desa 
kayu ara yang memanfaatkan tumbuhan 
obat untuk memelihara kesehatannya 
adalah 44 spesies dari 32 famili dan untuk 
jelasnya spesies tumbuhan obat tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 
 
Tabel 1. Daftar Spesies dan Family Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan Masyarakat Desa 
Kayu Ara Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak (List of Species and Family of 
Medicinal Plants Utilized by the Village Community of Kayu Ara Kecamatan 
Menyuke Sub-district Landak). 
No Spesies  
 
1 
Nama Lokal Nama indonesia Nama Latin Famili Habitus 
2 3 4 5 6 
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No Spesies  
 
1 
Nama Lokal Nama indonesia Nama Latin Famili Habitus 
2 3 4 5 6 
1 Bawang lama Bawang dayak Eleutherina americana Iridaceae Herba 
2 Bebuas Bebuas  Prema cordiflora Verbenaceae Perdu 
3 Bunga jarum Bunga jarum Chrysopogon trin Poaceae Semak 
4 Bunga mangkok Bunga mangkok Polyscias scutellaria Araliaceae Semak 
5 Bunga perujan Bunga asoka  Ixora stricta Roxb Rubiaceae Semak 
6 Entomu Temu putih Curcuma zedoaria Berg.roscoe. Zingiberaceae Herba 
7 Jahe Jahe  Zingiber officinale Zingiberaceae Herba 
8 Jambu tokal Jambu biji Psidium guajava L. Myrtaceae Pohon 
9 Jeruk nipis Jeruk nipis Citrus aurantifolia Rutaceae Perdu   
10 Kedondong Kedondong  Spondias dulcis Forst Anacardiaceae Pohon 
11 Keladi tikus Keladi tikus Typhonium flagelliforme L. Araceae Herba 
 12 Kelapa kuning Kelapa kuning Cocos nucifera L. Arecaceae Pohon 
13 Kamala hujan Sisik naga Drymoglossum piloselloides L. Polypodiaceae Epifit  
14 Kerake hijau Sirih hijau Piper betle Piperaceae Herba  
15 Kerake merah Sirih merah Piper crocatum Piperaceae Herba  
16 kesum Kesum  Persicaria odorata L. Poligonaceae Semak  
17 ketepeng Ketepeng cina Cassia alata linn Fabaceaea Perdu 
18 Kembang sepatu Kembang sepatu Hibicus rosasinensisi L. Malvaceae Semak 







Passiflora foetida L. 

















24 Lalang Lalang  Imperata cylindrica L. Cyperaceae Herba 
25 Lengkodok Cengkodok  Melastoma malabathricum L. Moraceae Perdu 
26 Lengkuas Lengkuas  Alpinia galanga L. Zingiberaceae Herba 
27 Mahkota dewa Mahkota dewa Phaleria macrocarpa  Thymelaeaceae Perdu 
28 Melamo Bemban  Maranta arundinaceae L. Marantaceae Herba 
29 Mengkudu Mengkudu  Morinda citrifolia L. Rubiaceae Pohon 
30 Nangka belanda Sirsak  Annona muricata L. Annonaceae Pohon 







Pandanus amaryllifolius Roxb. 










Putri malu  
Resam  
Rosela  
Mimosa pudica L. 
Disranopteris L. 






Perdu  37     Rosela 
38 Rumput padak Teki ladang Cyperus rotundus L. Poaceae Semak  
39 Sahang Lada  Piper ningrum L. Piperaceae Semak  
40 Selasih Selasih  Ocimum basilicum Ocimum Semak 
41 Serai Serai  Cymbopogen citratus Poaceae Herba 
42 Simpur Simpur  Dillenia excelsa jack Delliniaceae Pohon 
43 Tambang urat Daun sendok Plantago mayor L. Planfaginaceae Herba 
44 Ubah Daun salam Syzygium polyanthum Myrtaceae Pohon 
Sumber : Hasil penelitian (2016) 
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Tabel 2. Daftar Tumbuhan Obat yang dimanfaatkan Masyarakat desa Kayu Ara 
Berdasarkan Bagian yang Digunakan, Dosis, Cara Pengolahan, Cara 
Penggunaan dan Manfaatnya (List of Medicinal Plants Used by the Community 
of Kayu Ara Village Based on the Section Used, Dosage, How to Process, How 
to Use and Its Benefits). 







1           2       3      4       5       6      7        8 
1 Bawang  lama Buah Tunggal Direbus Dimakan 5 buah Menurunkan 
kolestrol 
2 Bebuas Daun Tunggal Direbus Dimakan 10-20 helai Menghilangkan 
bau badan 
3 Bunga jarum Getah Tunggal Lansung Dioleskan 2 tetes Sakit gigi 
4 Bunga mangkok Daun Tunggal Direbus Diminum 5-10 helai Demam 
5 Bunga perujan Bunga Tunggal Direbus Diminum ½ gengam Luka dalam 
6 Intamu Rimpang Tunggal Direbus Diminum 1 ons Perut kembung 
7 Jahe Buah Tunggal Ditumbuk Ditempel 2 buah Patah tulang 

































13 Kamala hujan Daun Tunggal Ditumbuk Ditempel 1 gengam Sakit kepala 
14 Kerake merah Daun Tunggal Direbus Diminum 5-10 helai Sakit maag 
15 Kerake hijau Daun Tunggal Langsung Ditempel 2 helai Mimisan 
16 kesum Daun Tunggal Langsung Dimakan ½ gengam Luka dalam 

























21 Kumis kucing Seluruh 
bagian 

















24 Lalang Akar Tunggal Direbus Diminum 1 genggam Rematik 
25 Lengkodok Daun Tunggal Ditumbuk Ditempel 1 genggam Obat luka 
26 Lengkuas Rimpang Tunggal Direbus Diminum 1 ons Demam 
27 Mahkota dewa Buah Tunggal Direbus Diminum 2-4 buah Kanker 
28 Melamo Akar Tunggal Direbus Diminum 1-3 batang Sakit mata 
29 Mengkudu Buah Tunggal Direbus Diminum 1-3 buah Darah tinggi 
30 Nangka belanda Daun Tunggal Direbus Diminum 12 helai Darah tinggi 
31 Paku raja Daun Tunggal Lansung Dioleskan 1-5 daun Obat luka 
32 Pandan wanggi Daun Tunggal Ditumbuk Ditempel 2-5 helai Sakit gigi 
33 Pepaya Daun Tunggal Direbus Dimakan 4-5 helai Malaria 
34 Pinang Akar Tunggal Direbus Diminum 1-2 genggam Sakit dalam 
35 Putri malu Akar Tunggal Direbus Diminum 3-5 batang Sakit gigi 
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1           2       3      4       5       6      7        8 
36 Resam Daun Tunggal Ditumbuk Ditempel 1-2 genggam Obat luka 
37 Rosela Bunga Tunggal Direbus Diminum 5-10 bunga Panas dalam 
38 Padak Daun Tunggal Ditumbuik Ditempel 1 genggam Masuk angin 
39 Sahang Biji Tunggal Ditumbuk Ditempel 5-10 biji Masuk angin 
40 Selasih Biji Tunggal Direbus Diminum 1 genggam Panas dalam 
41 Serai Buah Tunggal Ditumbuk Ditempel 2-5 batang Keseleo 
42 Simpur Daun muda Tunggal Ditumbuk Ditempel 2-3 helai Obat luka 
43 Tambang urat Daun Tunggal Ditumbuk Ditempel 4-5 helai Keseleo 
44 Ubah Daun Tunggal Direbus Dimakan 5-10 helai Masuk angin 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tumbuhan obat yang dimanfaatkan 
masyarakat desa Kayu Ara adalah berjumlah 
44 spesies dari 32 famili, yaitu berasal dari 
famili Zingiberceae sebanyak 5 spesies, dan 
famili Piperaceae, poaceae masing-masing 3 
spesies, famili Arecaceae, Malvaceae, 
Polypodiaceae, Rubicaceae masing-masing 
2 spesies, sedangkan famili lainnya hanya 1 
spesies saja. Pengunaan tumbuhan obat 
secara tradisional dipengaruhi oleh budaya 
setempat yang berlaku secara turun-
temurun. Tumbuhan obat yang akan 
dimanfaatkan dapat langsung dicari di hutan, 
di ladang, di kebun maupun yang sudah 
dibudidayakan oleh masyarakat setempat. 
Jika mengacu pada buku Tanaman Obat 
Tradisional dan Atlas Tumbuhan Obat 
(Yusro, 2010) yang dijadikan panduan untuk 
identifikasi, sebenarnya tumbuhan yang ada 
disekitar Desa Kayu Ara lebih banyak lagi 
yang bisa dijadikan obat, namun 
pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan 
obat masih rendah yaitu baru mengenal dan 
memanfaatkan 44 jenis tumbuhan dalam 32 
famili. Penelitian Indra (2014) tentang 
Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat yang 
dimanfaatkan di desa Sempadian kabupaten 
Sambas terdapat 73 jenis tumbuhan obat dan 
41 famili yang digunakan untuk mengobati 
penyakit. Pengetahuan seseorang tentang 
pemanfaatan tumbuhan obat berpengaruh 
terhadap pemahamannya, yaitu semakin 
tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka 
tingkat pemahamannya akan semakin tinggi 
( Indra, 2014). 
Berdasarkan habitus yaitu mulai dari 
herba, liana, pohon, perdu dan semak, yang 
paling banyak dimanfaatkan yaitu herba 
sebanyak 17 spesies (38,63%), dan yang 
paling sedikit berasal dari tingkat liana 4 
spesies (9,09%). Hal ini dikarenakan 
banyaknya bagian dari herba yang bisa 
dimanfaatkan mulai dari buah, daun, akar, 
rimpang. Arizona (2011) menyatakan pada 
habitus herba sangat mudah penamaannya, 
cepat dalam pertumbuhan, tidak 
memerlukan lahan luas dan cukup 
diperkarangan rumah. 
Setiap bagian tanaman memiliki khasiat 
yang berbeda. Hasil penelitian dilapangan 
terdapat 44 jenis tumbuhan yang ditemukan 
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di Desa Kayu Ara yang dimanfaatkan 
masyarakat sebagai obat, adalah pada bagian 
daun yaitu sebesar 22 spesies (50%). Hal ini 
sesuai dengan penelitian Maryadi (2012) 
bahwa bagian tumbuhan yang paling banyak 
dimanfaatkan masyarakat adalah bagian 
daun. Keadaan tersebut karena lebih mudah 
ditemukan/ diperoleh kapan saja masyarakat 
membutuhkannya, dan penggunaannya 
dapat untuk menggobati penyakit dalam 
maupun penyakit luar. Sedangkan untuk 
mengobati penyakit dalam cukup dengan 
cara direbus lalu diminum. Daun memiliki 
beberapa zat kimia sehingga dapat 
mengobati beberapa jenis penyakit. 
Jenis ramuan yang digunakan oleh 
masyarakat 100% ramuan tunggal, hal ini 
sama dengan hasil penelitian Kristianti 
(2013) bahwa bentuk ramuan yang paling 
banyak digunakan berupa ramuan tunggal, 
karena cara ini mudah dan murah dijadikan 
obat tanpa dicampur bahan lainnya. 
Berdasarkan cara pengolahannya, tumbuhan 
obat tersebut sebagian besar masih 
menggunakan cara tradisional sederhana 
seperti dengan cara direbus, ditumbuk, 
maupun secara langsung dipergunakan. Hal 
ini berkaitan dengan tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang tumbuhan obat yang 
umumnya diperoleh secara turun-temurun 
dan hanya berdasarkan pada pengalaman 
dan kebiasaan sehari-hari mereka. Cara 
pengolahan tumbuhan obat yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat tersebut 
dengan cara direbus 22 spesies (50%).   
Berdasarkan cara penggunaannya, 
masyarakat lebih banyak menggunakan 
tumbuhan obat dengan cara diminum 20 
spesies (45,45%) , dengan harapan obat 
tersebut langsung masuk kedalam tubuh dan 
dapat mengobati penyakit. Masyarakat 
setempat meyakini bahwa dengan cara 
diminum penyakit yang mereka derita akan 
sembuh dan reaksi penyembuhannya cepat 
dibandingkan dengan cara lain. Berbeda 
halnya dengan hasil penelitian Maryadi 
(2012) dan Nurhaida (2015), Cara 
penggunaan tumbuhan obat yang banyak 
ditemukan adalah dengan cara ditumbuk 
lalu dioleskan pada bagian yang sakit. Hal 
ini diperkirakan karena perbedaan jenis 
penyakit yang diderita masyarakat yaitu 
banyak masyarakat yang menderita penyakit 
luar yang bisa diobati seperti kurap dan 
panu, sehingga obat tersebut cukup 
dioleskan saja. 
Pengobatan dengan menggunakan 
tumbuhan obat dapat diklasifikasikan 
menjadi dua macam yaitu penyakit dalam 
37 spesies (84,09%) dan penyakit luar 7 
spesies (15,90%). Hasil penelitian 
membuktikan ternyata masyarakat setempat 
dalam mengolah tumbuhan obat ini lebih 
banyak untuk penyakit dalam. Keterbatasan 
sarana prasarana dan ekonomi menyebabkan 
pengobatan tradisional menjadi sebuah 
pilihan bagi masyarakat untuk pertolongan 
pertama, sering juga menjadi alternative 
terakir apabila pengobatan dengan cara 




JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
jenis tumbuhan obat dan pemanfaatannya 
oleh masyarakat di sekitar Desa Kayu Ara 
Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak, 
tumbuhan obat yang dimanfaatkan 
masyarakat secara turun-temurun sebanyak 
44 spesies dari 32 family. Ramuan yang 
digunakan 100% tunggal dan cara 
penggolahannya masih tradisional.  
Saran  
Sebaiknya masyarakat di desa Kayu 
Ara kecamatan Menyuke perlu membudi 
dayakan tumbuhan obat di perkarangan 
rumah, agar kesinambugan bahan obat tetap 
terjaga dan mudah diperoleh. Perlu adanya 
dokumentasi tentang jenis-jenis tumbuhan 
obat dan cara pemanfaatannya, agar 
pengetahuan tentang jenis tumbuhan obat 
tetap terpelihara. Perlu penyuluhan untuk 
masyarakat sekitarnya agar mendapatkan 
informasi tentang pemanfaatan tumbuhan 
obat yang lebih berkembang.  
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